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ABSTRAK

Perancangan struktur beton biasanya dilakukan berdasarkan asumsi dari
Bernoulli dan Navier untuk analisis penampang akibat momen lentur. Distribusi
regangan dianggap linier dan ini dianggap masih berlaku meskipun penampang
telah retak. Balok tinggi merupakan salah satu contoh kasus pada suatu elemen
struktur yang dapat mengakibatkan terjadinya distribusi regangan non-linier,
sehingga asumsi diatas tidak berlaku. Balok dikatakan balok tinggi apabila rasio
bentang terhadap tingginya lebih kecil dari lima.

Salah satu alternatif pendekatan untuk mengatasi elemen struktur seperti
balok tinggi adalah menggunakan pendekatan Strut and Tie Model, yaitu dengan
membagi struktur dalam daerah B (Bernoulli) dan D (Disturb) dan
menggambarkan alur gaya (load path) sebagai transfer gaya yang terjadi pada
struktur beton bertulang pada kondisi retak akibat pembebanannya. Parameter-
parameter dari Strut and Tie Model yaitu batang tekan (strut), batang tarik (tie)
dan titik nodal (nodal zone) sebagai daerah pertemuan.

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk menganalisis dan
mendesain tulangan struktur balok tinggi beton bertulang diatas dua perletakan
akibat beban terpusat dan merata dengan metode konvensional berdasarkan ACI
yang diverifikasi dengan metode elemen hingga menggunakan SAP 2000
Nonlinear. Tegangan yang diperoleh dari metode elemen hingga, dipakai untuk
membentuk konfigurasi Strut and Tie. Dari hasil perbandingan kedua metode
tersebut didapat, pemodelan dengan beban terpusat menghasilkan luas tulangan
geser dan longitudinal yang sama, sedangkan pemodelan dengan beban merata
menggunakan metode Strut and Tie menghasilkan luas tulangan longitudinal yang
lebih kecil dengan selisih 25 %, dimana dengan luas tulangan yang lebih kecil dari
segi kekuatan masih memenuhi syarat. Hal ini menunjukkan bahwa perhitungan
dengan metode Strut and Tie lebih optimum.
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

= Jarak antara beban terpusat dan muka tumpuan, mm

= Luas Penampang Lintang pada salah satu ujung Strut, diambil tegak

lurus Strut, mm?

= Luas muka nodal zone, mm?

= Luas Tulangan Geser Vertikal, mm®

= Luas Tulangan Geser Horizontal, mm®

= Luas Tulangan Longitudinal pada batang tarik, mm”

= Lebar Balok, mm

= Jarak dari serat tekan terluar terhadap titik berat tulangan tarik, mm

= Kuat Tekan Beton, MPa
= Kuat Tekan Efektif Beton, MPa
= Tegangan Leleh, MPa

= Kuat Tarik Ttulangan Sengkang, MPa

= (Gaya pada Strut atau Tie, atau gaya yang bekerja pada salah satu

titik nodal yang diakibatkan beban terfaktor, kKN

= Kuat Nominal dari Nodal Zone, kN
= Kuat Nominal dari Strut, kN

= Kuat Nominal dari Tie, kN

= Kekuatan terfaktor yang bekerja pada Strut, Tie, dan nodal zone, kN

= Tebal Elemen, mm
= Determinan Jacobian

= Lengan Momen, mm
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k = Matriks kekakuan elemen

Ly = Dimensi Perletakan Tumpuan, mm

In = Bentang Bersih, mm

l = Panjang Efektif diukur dari tengah ke tengah Perletakan, mm
M, = Momen Nominal, kNm

M, = Momen Terfaktor, kNm

P. = Beban Terfaktor, kKN

q = Vektor peralihan nodal elemen

Q = Gaya nodal, gaya traksi, gaya tubuh, kg

S = Jarak Sengkang, mm

Sh = Jarak sengkang arah Horizontal, mm

Sy = Jarak sengkang arah Vertikal, mm

V. = Kuat Nominal Geser, kN

Vu = Faktor Kekuatan Geser, kN

Vi = Kuat Geser Nominal akibat Tulangan geser, kN
W, = Dimensi Strut, mm

Wi = Tinggi Pelat Angkur, mm
Wy = Beban Terfaktor per unit panjang dari balok, kN/m
Wys = Berat Sendiri Struktur, KN/m

Ws = Beban Mati Tambahan, kN/m

W,q = Dimensi yang dibutuhkan, mm
X = Jarak Bidang Runtuh dari Permukaan Perletakan, mm
Bs = Faktor efek retak pada strut
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= Faktor efek penjangkaran tie

= Sudut antara sumbu strut dan batang
= Regangan Induk Tarik

= Regangan Tarik pada Batang Tarik
= Rasio Tulangan Tarik

= Faktor reduksi kekuatan
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